BAB III
RANCANGAN PENELITIAN

A, Tujuan Penelitian

Bertolak dari permasalahan yang telal dikemukakan, ma-
ka penelitian ini bertujuan untuk :
1, Mendapatkan gambaran mengenai tingkat penguasaan
bidang studi ©MP" cleh guru PMP,
2. Mengetahui gambarah mengenal tingkat prestasi bel-
ajar siswa untuk bidang studi PMP,
: »

3. Mengetahui hubungan antara penguasaan bidang studi-

PMP oleh guru dengan prestasi belajar siswanya,

B, Asumsi Penelitian

Asumsl-asumsi dimaksudkan di sini merupakan titik to-
lak pemikiran yang akan memberikan batas-batas dalam kese-
luruhan proses penelitian ini, sehingga kesimpulan yang di-
tarik nantl sebagai hasil penelitian akan berada dalam ba-
tas-batas keberlakuan sepanjang asumsi-asumsi tersebut da-
pat dipemwhi,

Adapun asumsi-asumsi dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Dalam tugas mengajarnya, seorang guru PMP telah di-
bekali dengan kemampuan-kemampuan profesional berupa kemam-
puan menguasai materi bidang studi dan dasar-dasar metodolo-
gis bidang studi, Kemampuan-kemampuan itu diperoleh lewat
pendidikan guru altaupun ditingkatkan lewat penataran-penatar-

an,
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2. Penguasaan bidang studi PMP oleh guru PMP merupa-

kan suatu kemampuan, Kemanpuan itu berbeda pada setiap guru,

3, Pendidikan Moral Pancasila ( PMP } sebagai bldang
studi dimasukan ke dalam kurikulum di sekolah-sekolah mulal
dari Taman Kanak-Kanak sampai ke Perguruan Tinggi baik ne-
geri maupun swacsta. |

4. Prestasi belajar slswa merupakan hasil interrelasi
banyak faktor.

5, Penguasaan bidang studi %idang etudi PMP oleh gu-
ru dan prestasi belajar siswa dapat diukur melalui tes pres-
tasi ( achievement test }.

6. Data kuantitétif tentang hasil tes prestasi ten-
.tang penguasaan bidang studi PMP sleh guru PMP dan prestasi
belajar siswa dapat diolahldan dianalisis dengan menggunakan
pendeka tan-pendekatan kuantitatif dan hasilnya dapat disim-

pulkan secara kualitatif dan inferensial.,

C. Hipotesis Pepelitian
Dalam penelitian ini nipotesis utama yang dikemuka-

kan adalah sebagal berikut.: Terdapat hubungan antara pengua-
saan bidang studi oleh guru dengan prestasi belajar siswa,
di mana semakin tinggi tingkalt penguasaan bidang studi oleh
guru semakin tinggi pula prestasi belajar siswa.

Untuk menguji hipotesis tersebut, maka dikembangkan

hipotesis operasional sebagai berikut
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1, Terdapat hubungan dependen antara tingkat pengua-
saan bidang studi oleh guru dengan tingkat prestasi belajar
siswa, |
2, Guru yang tingkat penguasaan bidang studinya
tinggl, prestasi belajar siswanya lebih tinggi daripada
prestasi belajar siswa yang tingkat penguasaan bidang stu-

di oleh gurunya rendah,

D. Populasi dan Sampel Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan, maka penelitian
ini mengambil populasi semua guru-guru PMP dan siswa yang
diajarkannya di SMA se Kotamadya Manado. Keadaan dan sum-
ber data dapat dilihat pada tabel 1,

' Besar sampel guru ditetapkan 30 orang yaitu 28 %
dari 108 guru PMP di SMA se Kotamadya Manado, Penarikan
sampel d4ilakukan secara purposive yaitu ditetapkan berda-
sarkan tingkat penguasaan bidang studl yang dikelompokan
ke dalam kelompok guru yang tingkat penguasaan bidang stu-
di tinggi, sedang, dan rendah, Penentuan tingkat penguasa-
an dilakukan dengan mencari tingkat persentil yaitu 27 %
kelompok tinggi dan 27 % kelompok rendah,

Cara penarikan sampel dilakukan sebagai-berikut. Per-
tama dilakukan tes terhadap 50 orang guru PM { tes dilaku-
kan sewaktu penelitian dilaksanakan ), kemudian dari hasil

tes itu ditentukan tingkat persentil, di mana dari tiap

tingkat dipilih sepuluh orang guru untuk dianalisis nilainya.



GAMEBARAN SUMBER DATA PENELITIAMN

TABFL

1.

Nama Sekolah

Jumlah Kelas

Jumlah siswa

] ]
'Guru bidan;

Kode! ! T v JT v ITT ' I ' 00T ' 11T istndi PMP
0l SHA HMeperi I Manado Q ] 7 372 350 306 I
02 i Hegeri 11 Manado 10 A 8 Sy 383 304 )
03  SMA Neperl ILI Manado 7 7 7 286 g 261 N
04  SHMA Negeri IV Manado .8 7 ? 291 23 270 4
05 0SHA Negeri V Manado 7 5 5 311 198 189 3
06  SHA legeri VI Manado 5 5 5 210 186 206 b
o7 SHA Negeri VII Manado 3 3 5 160 11 193 &
08  5MA Katolik Don Bosco 5 3 2 231 197 190 >
09  5MA Rex Mundi Manado 5 5 5 211 174 23] b
10 SHA Kristen Ebenhaezar 2 3 3 89 71 11% 4
11  SMA Muhamadiah Manado 1 2 2 49 51 a2 3
12 SHA Kristen Manado- 3 5 5 128 170 211 5
13  SMA Laboratorium IKIP b 4 b 148 137 173 2
14  SMA Pioner Manado 2 3 2 87 By 81 3
12 SMA Karya Satrla Manado 1 2 & 52 53 51 2
16  SMAa Surya Karya Manado 2 2 2 78 B5 108 3
17 SMA Wolter Mongisidi z2 2 3 .93 g2 24 3
18 5MA PGRI T Manado 1 2 2 49 66 95 2
19 S¥A PGRI 11 Manadad 3 2 3 120 A2 Wi 3
20 - SMa POGRT T1I1 Manado 1 2 2 5h 79 83 2
21  5MA PGRI 1V Manado 1 2 2 52 63 £5 2
22 SMA Kristen Betesda Mdo 2 2 2 a3 77 110 2
23  S5MA Aquino Manado 2 3 b 89 70 112 3
24  SMA Abdl Manado 1 2 e 65 83 98 2
25 5MA Krigsten Diakonia 1 2 2 58 67 68 2
26  SMA KORPRI Manado 1 2 2 48 53 47 2
27 S5MA Kr. Zaltusm Manado 1 1 1 L5 36 10 1
280  SMA Kosgorg Manado i 2 2 L2 46 L8 1
29 S5MA Caruda Manado 1 2 1 38 57 29 1
30 SMA Imam Bonjol Manado 1 2 1 28 32 13 I
31  SMA Sam Ratulangl 18 Mdo 1 2 - 26 0 - 1
32 5MA Pikat Manado 1 2 1 L6 51 L1 1
33  SMA Adven RAPI Manado 1 2 1 35 L3 28 1
31 SHA Widyadilkara Manado 1 1 1 23 27 19 1
35 SMAa Kr, Immanuel Manado 1 2 2 L 13) Wl 35 1
36  S5MA Hasional Bahu 1 1 1 2 39 25 1
37 S5MA Taruna Manado 1 .1 1 35 27 ~3 1
38  5MA Pancasila Manado 1 1 1 28 3 29 1
39 SMA Kr. Agape Manado 2 l 2 L3 47 5a 2
40  SMA Klabat Manado 1.1 1 36 32 22 1
41 S5MA Kr. Elfatah Manado 2 2 2 b3 L8 39 2
u2 SMA El1 shaddai Manado 1 1 1 27 23 19 1
43  SMA Efrata Manado 1 1 1 2h 22 28 1

3 108
Sumber : Kanktor Wilayah Pepartemen Pendidikan dan Kebudoyaan

Propinsl Sulawesi Utarn, 1986,
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Penentuan besar sampel siswa ditentukan berdasarkan
sampel guru, Artinya yang dijadikan sampel adalah slswa di
mana guru yang dijadikan sampel itu mengajar.Untuk mendapat-
kan sampel tersebut, pertama-tama seluruh siswa dites kemu-
dian dipilih secara random 10 orang siswa untuk disnalisis

nilai-nilainya,

E. Metode Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mgmperoleh gambaran

mengenal tingkat penguasaan bidang studli oleh guru yang da-
1am penelitian ini difokuskan pada bidang studi PMP, dan hu-
bungannya dengan prestasi belajar siswa, Gambaran itu selan-
jutkan akan dianalisis baik éécara deskriptif kuantitatife,

Untuk maksud tersebut, maka metode yang memadal untuk
penelitian ini ialah metode deskriptif analitié. Dengan me-
nggunakan metode ini penelitian diarvahkan kepada pelaporan
hasil analisis data yang dilengkapi_dengan kesimpulan dan re-
komendasli,

Dengan meﬁode tergebut, proses penelitian dilakukan se-
bagai berikut, Pertama-tama dilakukan studi pendahuluan dalam
bentuk wawancara dengan kepala sekolah dan studi dokumentasi
dalam rangka penentuan guru dan siswa yang menjadi obyek stu-
di. Kedua melakukan achievement test terhadap guru dan siswa,
Ketiga, analisis terhada?a hasil tes untuk kemudian diinter-
pretasi berdasarkan teori-teori untuk melihat hubungan antar

fakta, Daripadanya akan ditarik kesimpulan,implikasi dan
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rekomendasi, Secara singkat metodologi pemelitian ini dapat

dilihat di bagan 3.

Pengembangan alat pengumpul data dilakukan melalui ti-
ga langkah yaitu dengan melakukan (1) logical validity, (2)
empirical validity, dan (3) analisis terhadap hasil penguji-
an alat. |

1. Logical validity. Langkah awal ini dimaksudkan un-
tuk melakukan validitas logils sehingga.data ;;ng dikumpulkan
sesual dengan pokck masalah.

Terdapat dua kegiatan yang dilakukan di langkah awal
ini yaitu : (1) menentukan lingkup materi yang akan diuji
baik untuk guru maupun untuk siswa, (2) menentukan tingkat
penguasaan yang hendak diuji, |

(1) Lingkup materi yang akan diuji.

Untuk menentukan lingkup materi yang akan diuji perta-
ma-tama dilakukan analisis isi kurikulum PMP 1984, Untuk ke-
pentingan penelitian ini telah ditetapkan bahwa materi yang
hendak diuji adalah materi Lntuk siswa kelas dua, mengingat
Kuirkulum PMP 1984 baru memasuki tahun kedua dalam pelaksa-
naannya saat penelitian ini dilakukan. Untuk itu telah dite-
‘tapkan sepuluh topik sebagai berikut :

a, Arti dan pengamalan sila Ketuhanan Yang Maha Esa
b. Hak dan kewajiban asasi warga negara Indonesia

¢, Penghayatan sila Persatuan Indonesia
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d, Teori kedauiatan rakyat

e. Sistem demokrasi Indonesia

feo Pelaksanaan kekuasaan pemerintahan

g. Sistem ekonomi Indonesia

h., Pelaksanaan demokrasi ekonomi Indonesia

i, Pelaksanaan politik luar negeri

j. Kerja sama regional.

Di samping materi kurikulum PMP 1984, maka untuk gu-
ru-guru ditambahkan materi tentang teori-teori moral yaitu
teori perkembangan mbral, dimensi-dimensi moral, dan prin-
sip-prinsip pendidikan moral.

(2) Tingkat penguasaan yang hendak diuji,

Tingkat penguasaan yang hendak diuji khususnya guru,
meliputi. dua aspek yaitu pertama berdasarkan taksonomi kog-
nitif yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sin-
tesis, dan evaluasi, Kedua, berdasarkan tingkat kedalaman
materi yaitu dengan melihat penguasaan guru akan konsep-kon-
sep keilmuan yang terdapat di dalam kurikulum, dan konsep-
konsep teoritis tentang moral,

Tingkat penguasaan yang hendak diukur untuk siswa se-
bagal prestasi belajarnya dibatasi pada taksonomi pengetahu-
an, pemehaman, dan aplikasi,

2, Empirical wyalidity.

Empirical validity ini dimaksudkan untuk menguji seca-

ra empiris validitas alat pengumpul data, Pengujlan dilakukan
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melalul penilaian antar penilai dan uji coba terhadap soal-
soal tes yang telah disusun, Penilaian antar penilai dila-
kukan oleh tiga orang dengan kualifikasi sebagal berikut :
seorang dari manggala BP7 ( Badan Pembinaan Pendidikan Pe-
1aksanaan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila },
dan dua orang dosen IKIP jurusan PMP/KN ( Pendidikan Moral
Pancasila/ Kewargaan Negara ).

Kegiatan uji coba soal-soal tes untuk guru dilakukan
terhadap 10%orang guru PMP, dan uji coba terhadap goal-soal
tes untuk siswa dilakukan terhadap %30 orang siswa di satu
SMA.

Penilaian antar penilai dilakukan untuk mendapatkan
reliabilitas; dan uji coba dilakukan adalah untuk mendapat=-
kan dua hal yang berkaitan dengan validitas item yaitu indeks
kesukaran soal, dan daya diskriminasi soal,

2, apalisis terhadap hagil pengujian alat pengumpul
data.

(1). Analisis indeks kesukaran items |

Untuk mendapatkan indeks kesukaran items ( soal ), ma-
ka perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus perhitung-
an sebagal berikut ( Suharsimi Arikunto, 1984: 160 ) :

B
JSs

P =

Keterangan rumus

P = Indeks kesukaran soal
B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan betul
J8 = Jumlah seluruh peseria tes.
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Besarnya indeks kesukaran ditetapkan antara O;OO sam-
pai dengan 1,00, Indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa -
coal itu terlalu sukar, sedangkan indeks kesukaran 1,00 me-
nunjukkan bahwa soal tes terlalu mudah, Dalam uji coba ini

ditetapkan kriteria penilaian sebagal berikut :

p = 0,00 - 0,30 soal sukar
P = 0,31 - 0,70 soal sedang
P =0,71 - 1,00 s0al mudah

Hasil snalisis yang dilakukan dapat di1ifat di tabel 2
perikut ini,
TABEL 2
INDEKS KESUKARAN SOAL TES SISWA

Indeks kesukaran Jumlah Nomor-nomor soal
soal
8aal sukar 11 i 12, 19, 20, 21, 26, 28,

32, 34y 35, 36, 38,

oy, 05, 09, 10, 11, 13,

14, 17, 24, 25, 27, 29,

Soal sedang | 23 | 30, 33, 37, 41, 42, 45
| 46, 47, 4B, 49, 50.

01, oz, 03, 06, 07, 08,

Soal mudah 16 15, 16, 18, 22, 23, 31,

39, 40, 43, bhs

Jumlah soal 50
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Hasil analisis terhadap hasil nji coba untuk socal-
soal tes untuk guru, indeks kesukaran soalnya dapat dilihat
di tabel 3 berikut ini.
TABEL 3
INDEKS KESUKARAN SOAL TES GﬁRU-GURU

Indeoks kesukaran Jumlah Nomor=-nomor soal
-1 8Bo0al

02’ 05, 11’ 15' 26'
Soal sukar 12 29, 31, 39, 41, k2,
Ly, 48.

o1, 05, 06, 08, 10,
1y, 16, 17, 18, 19,
Soal sedang 24 20, 23, 25, 28, 30,
33y 34, 36, 37, 40,
46, 47, 49, 50,

oy, 07, 09, 12, 13,
Soal mudah 14 21, 22, 24, 27, 32,
35, 38, 43, 45.°

Jumlah soal 50

Analisis indeks kesukaran soal Rerhadap kedua soal tes

tersebut dl atas dapat dilihat di lampiran C.l, dan C.Z2,
(2), Apnalislis daya digkriminasi goal. Amalisis dila-
kukan dengan cara memisahkan peserta tes uji coba ke dalam
kuartil yaitu 27 % dari mereka yang paling tinggi skornya;
dan yang termasuk kuartil 27 % dengan |skor yang paling ren-
dah., Kemudian diselidiki jawaban pese;fa tes dari tiap ke-

lompok atas tiap sval dan menghitung skor rata-ratanya.
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Selisih skor kedua kelompok merupakan nilai daya pembeda

( daya diskriminasi ), Kriteria yang digunakan ialah, soal
yang mempunyai daya pembeda yang baik bila selisih rata-ra-
ta kedua kelompok itu adalah 2,0 ke atas,

Hasil analisis daya diskriminasi terhadap tes bzilk
untuk guru maupun untuk siswa, di mana soal yang memiliki
daya pembeda dil bawah 2,0; jadi yang tidak memiliki daya
pembeda dapat dilihat dalam tabel 4 berikut ini,

* TABEL % |
SOAL YANG TIDAK MEMILIKI DAYA BEDA

Scal tes Jumlah soal Nomor-nomor soal

05, 08, 20, 21, 23,

Guru 12 2L, 27, 28, 31, 34,
| 36, 49

01, 02, 08, 12, 18,

Siswa 14 23, 24, 29, 30, 31,

by 48, 49, 50.

Analisis daya diskriminasi soal dapat dilihat di lam-
piran C,3,, dan C,4,

Setelah analisis validasi soal, maka berikut ini
akan dikemukakan analisis rellabilitas, dalam hal ini untuk
mendapatkan koefisien reliabilitas antar penilai; dan koe-
fisien reliabilitas hasil uji coba,

(3) Uji reliabilitas antar penilai, Reliabilitas antar

pehilal dihitung dengan menggunakan rumus perhitungan yang
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dikembangkan oleh R.L. Ebel ( Guilford, 1979: 395 ) sebagai
berikut, .
_ V- Ve

r = B _ (5.01)
11 Vp + (k-l)Ve

Rumus 3.@l adalah rumus perhitungan untuk menchitung
reliabilitas penilaian seorang penilai. Untuk menghitung re-
liabilitas penilaian dari sejumlah penilai, Ebel mengembang-

kan rumus berikut ini ( Guilford, 1979 : 395 )

o o= L. (3.02)

Keterangan untuk rumus 3,01 dan 3,02

?11 = reliabilitas penilaian seorang penilai
Fkk = reliabilitas penilaian semua penilai
Vp = Variansi untuk rernyataan-pernyataan
Ve = Variansi untuk galat

k = banyaknya penilai

Analisis reliabilitas antar penilai dapat diikuti pa-
da lampiran C,5, dan C,6, Hasil perhitungan dapat dilihat da-
lam tabel S,

(4). Uji reliabilitas hasil uji coba, Analisis dilakukan de-
ngan menggunakan rumus perhitungan yang dikembangkan oleh Ku-

der-Richardson Yaltu rumus X-R 20 dan K-R 21,

Rupus K~R 20 adalah berikut ini (Guilford,19?9:380)

2
tt = (GoT ) (S=Xpa, (3.03%)

r
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TABEL 5

KOEFISIEN RELIABILITAS ANTAR PENILAL

Soal Koefisien | Nilai koefi- t Tingkat sig-
reliabili-} sien nifikansi
rll 0,37 2475
Guru 0,95
"7:,?‘ 0:6’* 3,33
. 1‘1-1 O,!{»l 3,11 ’
Siswa N 0,95
ry3 0,68 .!6,42

Rumus K-R ?1 adalah berikut ini (Guilford,1979: 381)

ns? - M{n - M)
(a - 1)s°

rt.‘, = (3‘.0“)

Keterangan untuk rumug 3,05 dan 3,04

vy =
p =

Pq =
n =

) =

M =

Analisis

tingkat reliabilitas

Proporsi subjek yang men jawab item dengan be-
tul

Proporsi subjek yang men jawab item dengan sa-
lah (g =1=-7p)

jumlah hasil perkalian antara p dan gq
banyaknya itenm

Standar deviasi

Mean dari tes

reliabilitas hasil uji cobs dapat diikuti pa-

da lampiran C,7, dan C.8. Hasil perhitungan dapat dilihat di-

tabel 6,
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TABEL 6

KOFFISIEN RELIABILITAS TES HASIL UJi COBA

Tes ) a b tasg

K-R 20 K=R 21

1 ‘guru . 0,81 0,74
Siswa 0,77 0,66 —

Dari hasil uji reliabilitas,soal menunjukkan reliabi-
litas tinggi. Dan berdasarkan uji validitas dan reliabllitas

maka soal yang ditetapkan sebagal alat tes adalah berikut ini,

TABEL 7
SOAL-SOAL TES YANG TERPILIH HASIL
UJI COBA
{ Subjek | Jumtah soal Nomor-nomor soal
Guru . 30 o1, 02, 03, O4, 06, 07,

09, 10, 11, 13, 14, 15,
16, 22, 25, 26, 29, 32,
33, 35, 37, 38, 39, &9,
B, 42, 43, 4h, 45, 48,

Siswa 30 03, 04, 06, 07, 09, 11,
13, 15, 16, 17, 19, 20,
21, 22, 25, 26, 27, 28,
32, 33, 34, 35, 36, 38,
39, 40, 42, 43, 4k, 46,

_—

Khusus untuk guru, jumlah soal yang hendak diuji ber-

jumlah 60 nomor soal yaitu 30 nomor soal siswa, dan 30 nomor

'!

s0al guru itu sendiri.
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G. Rancangan Pengolahan Data Penelitian

Tahap pertama dalam pengolahan data penelitian ini
adalah menguji persyaratan atau asumsi-asumsi statistik
yang perlu dipenuhi sebagai dasar penggunaan analisis sta-
tistika. Pengujian itu meliputi hal-hal berikut ini.

1. Uji normalitas distribusi frekuengi dari data
yang hendak diperoleh,

Mengingat data yang akan dianalisis sevara statis-
tiﬁ adalah kecil yaitu di bawah 30, maka uji normalitas di~
lakukan dengan menggunakan uji Lillieforg ( Sudjana, 1984:
450 - 451 J.

2, Uji homogenitas variansi dari nilai~-nilai yang di-
peroleh,

Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji F, dengan
rumus perhitungan berikut ini ( Guilford & Fructer, 1378:
165 )

5
Fe (85 3 s5)  (3.06)
2

Lo lIAV}

Tahap kedua adalah pengolahan data hasil capal tes
prestasi (achievement test ) guru dan siswa. Pengolahan itu
terdiri dari data tentang penguasaan materl kurikulum PMP
1984 oleh guru dan siswa, dan data tentang penguasaan kon-
sep-konsep keilmuan bidang studi oleh guru,

Pengolahan tahap kedua ini dimaksudkan adalah untuk

mendapatkan gambaran tentang penguasaan bidang studi oleh
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guru dan gambaran tentang prestasi belajar siswa untuk bi-
dang studi PMP.

Pengolahan data tentang penguasaan materi kurikulum
PMP 1984 oleh guru dan siswa dilakukan dengan menggumakan
uji perbedaan dua rata-rata dengan rumus perhitungan seba-

gai berikut ( Subino, 1982: 1lik }:

X - X
g = —
2
S
v_—l—.'.
ny

Pengolahan data temntang penguasaan konsep-konsep

(3.07)

2
2
52

1

keilmuan bidang studi oleh guru dilakukan dengan mengguna-
kan rumus perhitungan taksiran rata-rata nilai, Maksudnya
adalah untuk mendapatkan gambaran tentang kecenderungan ra-
ta-rata nilai penguasaan konsep keilmuan bidang studi PMP
oleh guru PMP, Rumus perhitungan adalah sebagail berikut

( Subino, 1982: 112 ) :

X - (t)(5,.3) < my <X+ (1) (s,3) (3,08)

Tahap ketiga pengolahan data adalah pengujian hi-
potesis penelitian., Pengujian hipotesis  dilakukan dengan
menggunakan analisis statistik non parametrik mengingat da-
ta yang hendak diolah adalah kecil yaitu di bawah 30, Untuk
pengujian hipotesis 1, digunakan analisis Chi Kuadrat'dengan

rumus perhitungan sebagai berikut
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Potuk menguji hubungan dependensi antara kedua Vae

riabel digunakan rumus perhitungan berikut ini

5 (f - f_)
p Z —Q—t-_—--ﬁ— ( Guilford & Fructer, 1978:178)
e
(3.10)
Untuk menguji derajat asosiasi antara kedua variabel

digunakan rumus perhitungan Koefisien Kontingensi C Lerikut

ini.
[

12?—:—; ( Sudjana, 1982: 279 ) (3.10a),

Untuk menilal derajat hubungan yang diperoleh, maka

akan dicari € maksimum dengan rumus perhitungan berikut ini,

Craks, = V_rr_l_;_l_ ( Sudjana, 1982: 279 )  ¢3.10b).

fengujilan hipotesis £, dilakukan dengan menggunakan
uji perbedaan rata-rata untuk sampel kecil dengan mengguna-
kan rumus perhitungan berikut ini { Guilford & Fructer,

|

1978: 148 dan 150 ). |

X. -
AP S (3.11).

S =\/s 2 4 g2 (3.11a).






